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This study aims to analyze the methods and implementation of learning integration that
focuses on culture and local wisdom of Bojonegoro in the curriculum of Madrasah
Ibtidaiyah (MI). To achieve this goal, the method applied is library research with a
descriptive qualitative approach. Data sources are taken from scientific journals,
academic books, and policy documents related to the theme of local culture-based
learning. The findings of this study indicate that the use of contextual learning models
and culturally responsive teaching are effective methods for integrating local wisdom
values into the learning process. The implementation of this integration has a positive

impact on student motivation in learning, character formation, and strengthening
cultural identity. However, in the field there are still several challenges faced, such as
limited learning resources and lack of training for teachers. The main innovation of this
study lies in emphasizing the importance of cooperation between educational
institutions, local governments, and communities in creating a sustainable culture-
based learning environment in MI, especially in the Bojonegoro area.

Bojonegoro
Madrasah Ibtidaiyah

ABSTRAK

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis cara dan pelaksanaan integrasi
pembelajaran yang berfokus pada budaya serta kearifan lokal Bojonegoro dalam kurikulum
Madrasah Ibtidaiyah (MI). Untuk mencapai tujuan ini, metode yang diterapkan adalah
penelitian pustaka dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Sumber data diambil dari jurnal-
jurnal ilmiah, buku-buku akademik, dan dokumen kebijakan yang berkaitan dengan tema
pembelajaran berbasis budaya lokal. Temuan dari kajian ini menunjukkan bahwa penggunaan
model pembelajaran yang kontekstual serta pengajaran yang responsif secara budaya adalah
metode yang efektif untuk mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal ke dalam proses
pembelajaran. Pelaksanaan integrasi ini memberikan dampak positif terhadap motivasi siswa
dalam belajar, pembentukan karakter, dan penguatan identitas budaya. Namun, di lapangan
masih terdapat beberapa tantangan yang dihadapi, seperti terbatasnya sumber daya belajar dan
kekurangan pelatihan bagi guru. Inovasi utama dari penelitian ini terletak pada penekanan
pentingnya kerjasama antara institusi pendidikan, pemerintah daerah, dan komunitas dalam
menciptakan lingkungan pembelajaran berbasis budaya yang berkelanjutan di MI, khususnya
di kawasan Bojonegoro.

Kata kunci: Pembelajaran Berbasis Budaya, Kearifan Lokal, Bojonegoro, Madrasah Ibtidaiyah
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PENDAHULUAN

Pendidikan di Indonesia menghadapi berbagai tantangan, di mana tidak hanya diperlukan
penyampaian pengetahuan akademik, tetapi juga pengembangan karakter dan identitas
budaya bagi siswa. Upaya dalam menciptakan pendidikan yang relevan dan terhubung
dengan masyarakat sangat menekankan perlunya integrasi nilai-nilai budaya dan
kebijaksanaan lokal dalam proses belajar mengajar, terutama di tingkat pendidikan dasar
seperti Madrasah Ibtidaiyah (MI). Dalam konteks ini, kegiatan belajar tidak hanya berfungsi
sebagai sarana penyampaian pengetahuan, tetapi juga sebagai wadah untuk melestarikan
budaya dan memperkuat identitas lokal siswa (Gay, 2023; Santoso, 2018).

Bojonegoro, dengan kekayaan budaya dan tradisinya, memiliki potensi besar untuk
dijadikan sumber pembelajaran berbasis budaya. Tradisi seperti Karapan Sapi, tari Remo,
permainan rakyat, dan nilai-nilai sosial seperti gotong royong, toleransi, serta penghormatan
kepada orang tua merupakan contoh nyata kebijaksanaan lokal yang bisa dimasukkan ke
dalam proses pendidikan (Effendy, 2020; Maulida & Setiawan, 2021).

Integrasi ini bertujuan untuk memperdalam hubungan siswa dengan lingkungan sekitar
serta membentuk karakter mereka sejak dini.Model pembelajaran yang mengacu pada budaya
lokal berupaya untuk menggabungkan norma, nilai-nilai, praktik, dan elemen budaya dalam
kurikulum, menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dan sesuai (Gay, 2023).

Berbagai pendekatan seperti pembelajaran kontekstual, pembelajaran berbasis
pengalaman, dan pengajaran yang responsif terhadap budaya sering dibahas dalam literatur
sebagai kerangka pedagogis yang efektif untuk mencapai tujuan integrasi tersebut (Nurhadji,
2019; Sari & Hidayatullah, 2021). Dengan pendekatan ini, siswa mendapatkan pengetahuan
tidak hanya dari buku, tetapi juga dari interaksi dengan lingkungan sosial dan budaya sehari-
hari mereka.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis berbagai literatur yang berhubungan dengan
integrasi pembelajaran berbasis budaya dan kebijaksanaan lokal di Bojonegoro, khususnya
dalam konteks kurikulum MI. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan pemahaman
tentang signifikansi, potensi, serta tantangan dalam penerapan model pembelajaran berbasis
budaya sebagai strategi untuk menguatkan pendidikan karakter yang terintegrasi dan
berkesinambungan. Pendidikan di Indonesia menghadapi berbagai tantangan, di mana tidak
hanya diperlukan penyampaian pengetahuan akademik, tetapi juga pengembangan karakter
dan identitas budaya bagi siswa.

METODE PENELITIAN

Studi ini mengadopsi metode studi literatur (library research) dengan pendekatan
kualitatif yang bersifat deskriptif. Pilihan metode ini dilakukan karena cocok untuk
mengeksplorasi secara mendalam teori, konsep, serta hasil penelitian yang berhubungan
dengan penggabungan pembelajaran yang berfokus pada budaya dan kearifan lokal dalam
kurikulum Madrasah Ibtidaiyah, khususnya di daerah Kabupaten Bojonegoro. Data yang
digunakan mencakup artikel jurnal, buku ilmiah, laporan penelitian, serta dokumen mengenai
kebijakan pendidikan dan kurikulum. Kriteria dalam memilih sumber melibatkan: relevansi
dengan judul, fokus pada pendidikan dasar atau madrasah, diterbitkan antara tahun 2015
hingga 2025, serta memiliki konektivitas dengan budaya dan kearifan lokal di Bojonegoro. Alat
penelitian terdiri dari panduan untuk telaah literatur yang mencakup kategori kunci seperti
model pengajaran, nilai-nilai budaya setempat, metode integrasi ke dalam kurikulum, dan
pengaruh terhadap siswa.
Prosedur dilakukan melalui pencarian, pemilihan, dan penelaahan sumber-sumber yang
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memenuhi kriteria sebelum dilakukan analisis. Metode analisis data yang digunakan adalah
analisis isi, yang dikerjakan melalui tiga tahap:

1. penyaringan data untuk mengidentifikasi informasi penting

2. penyajian data dengan mengelompokkan hasil berdasarkan tema

3. pengambilan kesimpulan yang bersifat sintesis dari beragam literatur.

Ketepatan data diperkuat dengan triangulasi sumber, yaitu dengan membandingkan
informasi dari berbagai jenis literatur, serta menerapkan pendekatan interpretatif agar hasil
analisis tidak sekadar deskriptif, tetapi juga analitis dan reflektif. Dengan pendekatan ini,
diharapkan hasil penelitian dapat menyajikan gambaran yang komprehensif dan relevan
untuk pengembangan pendidikan berlandaskan budaya di MI.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Integrasi cara belajar yang menonjolkan budaya lokal Bojonegoro di Madrasah Ibtidaiyah
(MI) ternyata membawa dampak yang rumit pada perkembangan para siswa. Ini tidak hanya
meningkatkan keterlibatan emosional dan intelektual melalui materi yang relevan, seperti
cerita Joko Tingkir, permainan tradisional (egrang, gobak sodor), seni daerah seperti Karapan
Sapi dan tari Remo, tetapi juga berperan dalam peningkatan prestasi akademik serta
keterampilan berpikir kritis para siswa.

Riset kuasi-eksperimental menunjukkan bahwa pemanfaatan penilaian berbasis proyek
lokal secara signifikan meningkatkan sikap ilmiah dan keterampilan proses sains siswa. Selain
itu, pelatihan guru yang peka terhadap budaya terbukti efektif dalam menciptakan inovasi
dalam pengajaran. Para guru yang mengikuti pelatihan ini menunjukkan kemajuan dalam
merancang proyek kreatif seperti pembuatan batik khas Bojonegoro dan mendokumentasikan
kisah rakyat. Hal ini tidak hanya meningkatkan profesionalisme mereka, tetapi juga
meningkatkan kesadaran akan budaya siswa.

Integrasi budaya dalam proses belajar juga memberikan dampak positif pada pembentukan
karakter siswa, termasuk peningkatan sikap toleransi, kerja sama, dan penghormatan
terhadap norma dan nilai sosial, seperti menghormati orang tua dan semangat gotong royong.
Penelitian antarwilayah mendukung temuan ini.

Sementara itu, penerapan pendekatan literasi budaya Sunda di sekolah dasar Bandung
yang menggabungkan pembelajaran lintas kurikulum dengan ruang belajar terbuka juga
meningkatkan pemahaman budaya serta keterampilan holistik siswa. Penelitian-penelitian ini
menegaskan bahwa pendekatan berbasis budaya berpotensi menjembatani antara
pengetahuan akademik dan pengalaman hidup siswa, menciptakan pengalaman belajar yang
lebih bermakna dan kontekstual.

Namun, penerapan strategi ini masih menghadapi banyak tantangan. Kekurangan modul
pembelajaran tematik yang mencakup nilai-nilai budaya lokal, kurangnya pelatihan guru
yang berkelanjutan, dan tidak adanya regulasi atau pedoman kurikulum yang terstandarisasi
menjadi hambatan utama dalam pelaksanaannya di lapangan. Di beberapa wilayah, seperti
dalam studi EFL di Papua, guru-guru bahkan harus berinovasi sendiri dalam menciptakan
materi lokal yang layak tanpa dukungan modul yang baku. Ini menunjukkan perlunya
pengembangan konten lokal yang terstruktur dan dapat diterapkan.

Tambahan dari hasil studi Abd. Halik dkk. (2021) dalam buku Merdeka Belajar Berbasis
Kearifan Lokal menegaskan bahwa pengintegrasian kearifan lokal tidak hanya membuat
pembelajaran lebih relevan, tetapi juga memperkuat nilai identitas, solidaritas, dan
keberagaman budaya. Penelitian Agusta (2023) melalui penerapan tema P5P2RA juga
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menunjukkan peningkatan kesadaran berbangsa dan bernegara siswa lewat penguatan tema
kearifan lokal.

Selain itu, Aisyah (2022) dan Aulia & Haryono (2022) mencatat bahwa lembaga pendidikan
seperti pesantren modern dan sekolah dasar dapat memperkuat budaya belajar serta
pendidikan karakter siswa melalui internalisasi nilai-nilai lokal secara sistematik dan
konsisten. Hasil lain dari penelitian Agqilla & Lasari (2024) dan Budiyanto & Wahyuni (2021)
menunjukkan bahwa integrasi budaya lokal dalam pembelajaran tidak hanya berpengaruh
pada aspek afektif seperti sikap sosial, tetapi juga merangsang kreativitas siswa, terutama
dalam pelajaran seni dan IPS.

Dewi dan Yulianto pada tahun 2020 menekankan betapa pentingnya efektivitas modul
pembelajaran yang berakar pada budaya lokal untuk meningkatkan mutu pengajaran di
tingkat dasar. Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa pendidikan yang
mengedepankan kearifan lokal adalah pendekatan strategis yang fleksibel terhadap beragam
konteks budaya, serta mampu membangun dasar karakter dan identitas budaya yang kokoh
bagi para siswa.

Oleh sebab itu, agar efek positif tersebut dapat diperluas, diperlukan dukungan struktural
yang nyata dalam bentuk:

1. Regulasi kurikulum yang berlandaskan pada budaya lokal yang bersifat mengikat.

2. Pembuatan modul dan media pembelajaran yang sesuai dengan konteks.

3. Pelatihan guru yang berkesinambungan dengan pendekatan pedagogi yang berbasis

budaya.

Kebijakan yang mendukung keberagaman budaya lokal akan menjadi pendorong utama
dalam merealisasikan pendidikan yang relevan, humanis, dan berkelanjutan sejalan dengan
semangat Merdeka Belajar.

Pembahasan
Penguatan Naratif dan Analisis Implementasi

Integrasi edukasi yang didasarkan pada budaya setempat di Madrasah Ibtidaiyah (MI)
Bojonegoro menunjukkan cara belajar yang tidak hanya kreatif, tetapi juga sangat sesuai
dengan kondisi sosial-budaya murid. Cara ini mengubah model pengajaran dari yang umum
dan abstrak menjadi lebih konkret dan relevan. Unsur-unsur budaya setempat seperti kisah
Joko Tingkir, permainan tradisional, seni daerah seperti Karapan Sapi dan tari Remo,
dimasukkan dalam materi pelajaran untuk memperkuat rasa identitas murid terhadap asal
daerah mereka. Selain itu, metode ini juga bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis, menjaga penghormatan terhadap budaya, serta membentuk karakter moral
murid. Secara teoretis, pendekatan ini sejalan dengan metode pengajaran yang peka terhadap
budaya (Gay, 2023), yang menggarisbawahi pentingnya keterkaitan antara materi yang
diajarkan dengan latar belakang budaya siswa. Dalam metode ini, siswa tidak hanya menjadi
penerima informasi, tetapi juga sebagai subjektif aktif yang belajar lewat pengalaman, nilai,
dan interaksi sosial di sekitar mereka. Ini langsung berpengaruh pada peningkatan partisipasi
siswa dan mendorong motivasi belajar dari dalam diri mereka (Effendy, 2020; Halimah &
Abdillah, 2021).

Dari segi hasil pembelajaran, metode yang berbasis budaya lokal memberikan dampak
positif pada tiga area penting dalam pendidikan, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik-
sosial. Dalam aspek kognitif, integrasi budaya lokal memperkuat pemahaman konseptual,
meningkatkan kesadaran budaya, dan kemampuan berpikir analitis — terutama pada pelajaran
seperti IPS, PAI, dan Bahasa Indonesia (Harahap et al. , 2021; Permana & Rahman, 2023). Di
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sisi afektif, pendekatan ini berfokus pada pengembangan sikap siswa yang mencakup
toleransi, tanggung jawab sosial, dan penghargaan terhadap nilai-nilai lokal (Hasanah &
Wicaksono, 2021). Dalam aspek psikomotorik dan sosial, siswa diberdayakan melalui aktivitas
praktis seperti membatik, mendongeng, dan permainan tradisional yang mendorong kerja
sama, kreativitas, dan mempererat hubungan antara siswa dan guru (Muazimah & Wahyuni,
2020).

Riset oleh Siregar & Syafnan (2025) dalam Ikhlas: Jurnal Ilmiah Pendidikan Islam
menekankan pentingnya nilai-nilai tradisi dalam membangun karakter murid di madrasah.
Selain itu, Laelatul Badriah & Sukati (2021) dalam JMIE juga menunjukkan bahwa
mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal di MI dapat meningkatkan kesadaran dan
pemahaman budaya anak didik. Pendekatan ini menjadi fondasi kuat dalam memperkuat
karakter dan identitas kebangsaan sejak dini. Oleh karena itu, pengembangan pendidikan
berbasis budaya lokal di MI Bojonegoro sebaiknya didorong melalui perencanaan kurikulum
yang tematik, yang mencakup elemen budaya, pelatihan untuk guru tentang cara mengajar
yang kontekstual dan berbasis nilai (seperti Teknik Klarifikasi Nilai dan pendekatan
etnopedagogik), serta kerjasama dengan tokoh budaya dan komunitas lokal. Penggunaan
teknologi dalam pembelajaran, seperti augmented reality berdasarkan cerita rakyat lokal, juga
bisa menjadi inovasi penting untuk meningkatkan ketertarikan dan pemahaman siswa tentang
budaya daerah.

Dengan dasar teori dan bukti empiris yang kuat, integrasi pendidikan yang berbasis budaya
setempat di MI terbukti mendukung pencapaian Profil Pelajar Pancasila dan karakter
rahmatan lil ‘alamin yang merupakan dasar dari Kurikulum Merdeka. Model ini tidak hanya
memperkuat identitas murid sebagai bagian dari budaya lokal, tetapi juga mempersiapkan
mereka untuk menjadi warga dunia yang memiliki akar yang kuat pada nilai-nilai luhur
bangsa.

Transformasi Peran Guru dan Dinamika Profesionalisme

Pelaksanaan kurikulum yang menekankan pada budaya setempat mendorong guru untuk
berperan lebih dari sekadar penyampaian informasi, tetapi juga sebagai fasilitator yang kreatif
dan reflektif dalam proses belajar. Guru diharapkan merancang pembelajaran yang bermakna
dengan pendekatan yang mempertimbangkan nilai-nilai lokal. Dalam hal ini, mereka
berfungsi sebagai perancang kurikulum kecil yang menyesuaikan dengan tema dan
kompetensi dasar yang sesuai dengan kebijaksanaan lokal. Inovasi ini muncul dalam berbagai
cara belajar, seperti mengabadikan cerita rakyat, membuat media visual yang mencerminkan
seni dan simbol budaya daerah, serta memasukkan nilai-nilai tradisi dalam pembelajaran
berbasis proyek. Model pembelajaran ini dianggap efektif dalam membangun empati,
kreativitas, dan rasa bangga terhadap identitas budaya siswa.

Namun, perubahan ini juga membawa tantangan baru, terutama dalam hal peningkatan
kemampuan guru secara terencana. Di daerah seperti Bojonegoro, banyak guru yang harus
mengembangkan materi ajar mereka sendiri tanpa adanya panduan modul tematik standar
atau referensi pedagogis yang cukup. Padahal, kemampuan guru dalam membuat konten
lokal tidak selalu didukung oleh keahlian dalam riset budaya atau literasi digital yang baik.
Hal ini menyebabkan peningkatan beban kerja dan risiko kelelahan profesional yang bisa
mengurangi kualitas pembelajaran. Oleh sebab itu, diperlukan pelatihan profesional yang
terancang dan berkelanjutan, baik dari lembaga pendidikan maupun kerja sama dengan
universitas dan lembaga budaya. Selain itu, penting untuk membuat modul ajar yang bisa
disesuaikan, fleksibel, dan berbasis hasil riset lokal, agar bisa menjadi pedoman bagi guru
dalam mengembangkan materi ajar yang relevan dan inspiratif.

r 622
JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN: https://ejurnalstkip-pessel.acid/indexphp/jmp



Integrasi Pembelajaran Berbasis Budaya Dan Kearifan Lokal Dalam Kurikulum Madrasah Ibtidaiyah: Analisis Literatur
Tentang Model Dan Implementasinya

Tanpa adanya dukungan dari kebijakan, sistem pelatihan, dan sumber belajar yang teratur,
guru akan kesulitan dalam melaksanakan proses pembelajaran yang tidak hanya
menyampaikan pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter dan identitas budaya siswa
secara berkelanjutan.

Tantangan dan Strategi ke Depan

Pendidikan yang berakar pada budaya lokal menghadapi berbagai tantangan yang cukup
rumit, baik dari segi struktural maupun kultural. Pertama, sumber daya ajar dan referensi
lokal yang terbatas masih menjadi masalah utama. Banyak sekolah belum dapat mengakses
materi ajar yang secara mendalam dan sistematis mencerminkan kearifan lokal. Kedua,
minimnya dukungan dari pemerintah, terutama dalam bentuk regulasi kurikulum yang
memperhatikan kekayaan budaya lokal, mengurangi efektivitas wupaya untuk
mengintegrasikan nilai-nilai budaya ke dalam pendidikan formal. Ketiga, pelatihan bagi guru
mengenai pengintegrasian budaya lokal masih tidak teratur dan belum menjadi bagian dari
pengembangan profesional secara berkelanjutan. Guru yang merupakan ujung tombak
pendidikan sering kali tidak memiliki keterampilan pedagogis yang cukup untuk
menggabungkan budaya lokal dalam pengajaran di kelas. Keempat, partisipasi masyarakat
sebagai mitra dalam pendidikan belum memadai. Padahal, kolaborasi dengan tokoh budaya,
seniman lokal, dan orang tua sangat penting untuk memperkuat nilai-nilai lokal dalam
kehidupan sehari-hari siswa.

Untuk mengatasi masalah ini, dibutuhkan strategi yang kolaboratif dan lintas sektor untuk
menciptakan ekosistem pendidikan yang responsif terhadap kearifan lokal. Pertama,
pemerintah daerah memiliki peran penting dalam membuat peraturan yang mendukung
pelestarian budaya lokal melalui pendidikan. Pembuatan kebijakan yang mendukung
penambahan materi lokal dalam kurikulum dan penyediaan dana untuk pengembangan
materi ajar adalah langkah awal yang sangat penting. Kedua, lembaga pendidikan tenaga
kependidikan dan perguruan tinggi harus meningkatkan peran mereka dalam riset dan
pengabdian masyarakat dengan menawarkan pelatihan guru yang berbasis pada praktik baik
lokal serta membuat modul ajar yang relevan dan inovatif. Ketiga, masyarakat, pemimpin
adat, dan pelaku budaya harus dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran, baik sebagai
narasumber, fasilitator kegiatan budaya, maupun mitra dalam evaluasi kurikulum yang
berbasis kearifan lokal. Keterlibatan ini akan membantu menciptakan pembelajaran yang
berarti dan sesuai dengan nilai-nilai yang dianut oleh masyarakat.

Dengan pendekatan kolaboratif ini, pendidikan yang berlandaskan budaya lokal tidak
hanya berfungsi untuk melestarikan identitas budaya, tetapi juga sebagai sarana untuk
membentuk karakter bangsa yang kuat dan terdalam pada nilai-nilai luhur dari nenek
moyang,.

Peluang Pengembangan di Era Digital

Dalam zaman digital dan globalisasi, penting untuk mengintegrasikan budaya lokal ke
dalam pendidikan dengan menggunakan media yang sesuai dan menarik bagi murid. Inovasi
digital seperti modul elektronik tentang budaya lokal, permainan edukatif yang didasarkan
pada cerita rakyat, serta video interaktif dan podcast budaya menjadi cara yang efektif untuk
menyampaikan nilai-nilai lokal dengan cara yang kontekstual dan menyenangkan. Fadhilah
(2025) menunjukkan bahwa media digital yang didasarkan pada kearifan lokal dapat
meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap budaya. Kusuma (2024) juga
menegaskan bahwa materi ajar yang berbasis lokal dan disajikan dalam bentuk digital sangat
layak digunakan dan efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa di tingkat dasar.

Dengan demikian, pendekatan ini menjadi solusi strategis dalam menjaga nilai budaya
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sekaligus mengadaptasi perkembangan teknologi pendidikan. Tindakan ini sangat penting
untuk menghubungkan dunia siswa yang tumbuh di era digital dengan budaya asal mereka,
serta menciptakan pengalaman belajar yang relevan, menyenangkan, dan berfokus pada
pembentukan karakter.

Integrasi pengajaran yang berfokus pada budaya dan kearifan lokal di Madrasah Ibtidaiyah
(MI) Bojonegoro terbukti efektif untuk memperkuat jati diri budaya, membentuk karakter
siswa, dan meningkatkan kualitas pembelajaran yang sesuai konteks. Pemanfaatan materi
lokal seperti cerita daerah, permainan tradisional, dan seni setempat membantu
perkembangan kognitif, emosional, dan sosial siswa secara menyeluruh. Cara ini sejalan
dengan prinsip pengajaran yang responsif budaya dan pembelajaran kontekstual, sehingga
membuat pengalaman belajar lebih bermakna, relevan, dan terhubung dengan kehidupan
sehari-hari siswa.

Selanjutnya, penerapan nilai-nilai lokal dalam kurikulum MI berfungsi penting untuk
melestarikan budaya, memperkuat rasa nasionalisme yang inklusif, dan membentuk sikap
toleran serta kerja sama di antara siswa. Para guru didorong untuk menjadi lebih reflektif dan
kreatif dalam mengembangkan metode pengajaran yang sesuai dengan konteks budaya
setempat. Namun, keberhasilan pelaksanaan ini masih menghadapi beberapa tantangan
struktural, seperti belum tersedianya modul berbasis budaya lokal secara sistematis,
kurangnya pelatihan terus-menerus, dan kurangnya kurikulum yang jelas mengakomodasi
keunikan budaya daerah.

Di era digital, penggabungan budaya lokal justru memberikan peluang besar untuk inovasi
pengajaran berbasis teknologi. Media digital seperti video pendidikan, e-modul interaktif,
podcast cerita rakyat, hingga aplikasi pembelajaran dengan augmented reality (AR) dapat
menjadi cara yang efektif untuk menyajikan nilai-nilai lokal dalam format yang lebih menarik
dan sesuai gaya belajar generasi digital. Pendekatan ini dapat memperluas jangkauan budaya
lokal ke berbagai wilayah, sambil tetap adaptif dengan kebutuhan abad ke-21 tanpa
kehilangan identitas akar budaya. Oleh karena itu, berikut adalah langkah-langkah yang
direkomendasikan:

1. Untuk Penelitian:

a. Melakukan studi jangka panjang dan eksperimen untuk mengevaluasi dampak dari
pembelajaran berbasis budaya lokal terhadap perkembangan karakter, literasi
budaya, dan kesiapan siswa untuk kompetensi di abad ke-21.

b. Membangun model pembelajaran campuran (blended learning) yang
menggabungkan konten lokal dengan teknologi digital yang berbasis pada sistem
manajemen pembelajaran (LMS) dan aplikasi pembelajaran yang kontekstual.

c. Mengadakan penelitian partisipatif dengan melibatkan guru, siswa, orang tua, dan
tokoh budaya dalam merancang alat ajar yang asli dan representatif terhadap
budaya lokal Bojonegoro.

2. Untuk Kebijakan Pendidikan:

a. Pemerintah daerah perlu membuat aturan pendukung yang dengan jelas
mengintegrasikan kearifan lokal ke dalam kurikulum daerah dan program kerja
madrasah.

b. Perlu adanya dana khusus untuk mengembangkan materi ajar digital dan pelatihan
bagi guru dalam menyusun serta menerapkan pengajaran berbasis
budaya.Digitalisasi konten lokal sebagai cara adaptif untuk menghadapi tantangan
zaman dan mempertahankan jati diri budaya bangsa.

c. Kementerian Agama dan Kemdikbudristek dapat bekerja sama untuk menerbitkan
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panduan nasional tentang integrasi budaya lokal di MI, yang fleksibel namun
memiliki standar mutu yang jelas.

3. Untuk Praktik Sekolah dan Komunitas:

a. Memperkuat kerja sama antara sekolah dan masyarakat, terutama dengan tokoh
adat, seniman, dan komunitas budaya, sebagai sumber materi otentik dalam proses
pengajaran.

b. Sekolah bisa menjadikan proyek digitalisasi budaya lokal sebagai bagian dari proyek
profil pelajar Pancasila, seperti membuat arsip digital kesenian lokal,
mendokumentasikan video permainan tradisional, atau membuat narasi virtual
sejarah lokal.

Dengan pendekatan yang kolaboratif, berbasis bukti, dan adaptif terhadap teknologi,
integrasi budaya lokal dalam pendidikan dasar bisa tidak hanya menjadi alat pengajaran yang
inovatif, tetapi juga sarana untuk memperkuat budaya dan membangun karakter yang relevan
di era sekarang.

KESIMPULAN

Integrasi pembelajaran berbasis budaya dan kearifan lokal Bojonegoro dalam
kurikulum Madrasah Ibtidaiyah merupakan strategi yang relevan dalam memperkuat
identitas budaya, membentuk karakter siswa, serta meningkatkan kualitas pembelajaran
kontekstual. Temuan menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran kontekstual dan
culturally responsive teaching efektif dalam menghubungkan materi ajar dengan lingkungan
sosial-budaya siswa. Implikasinya, diperlukan dukungan kebijakan dan kolaborasi
antarpihak, termasuk guru, pemerintah daerah, dan masyarakat, untuk menciptakan
ekosistem pendidikan yang mendukung pelestarian budaya lokal. Namun, keterbatasan
penelitian ini terletak pada pendekatannya yang bersifat studi literatur, sehingga belum
mencerminkan implementasi empiris di lapangan. Oleh karena itu, penelitian lanjutan yang
bersifat lapangan perlu dilakukan untuk menguji efektivitas integrasi ini, termasuk
pengembangan perangkat ajar dan pelatihan guru. Temuan ini diharapkan menjadi pijakan
awal dalam pengembangan kurikulum MI yang lebih adaptif terhadap konteks budaya lokal.
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